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ABSTRAK

Aprilia Dyah Puspita: Peran Teknologi Digital Dalam Membangun
Model Bisnis Berkelanjutan Bagi Umkm Di Era Industri 4.0, Skripsi,
Manajemen, FEB UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: teknologi digital, UMKM, model bisnis berkelanjutan,
industri 4.0, efisiensi, keberlanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi
digital dalam membangun model bisnis berkelanjutan bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era Industri 4.0. Teknologi
digital seperti Internet of Things (10T), big data, kecerdasan buatan
(Al), dan e-commerce memberikan peluang besar bagi UMKM
untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, dan
memperkuat keberlanjutan ekonomi, sosial, serta lingkungan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
kasus pada dua UMKM sektor makanan dan minuman. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta
dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi digital mampu meningkatkan
efisiensi, inovasi, dan daya saing UMKM, serta mendukung praktik
bisnis yang ramah lingkungan dan inklusif. Namun, tantangan
seperti keterbatasan infrastruktur, literasi digital yang rendah, dan
biaya investasi teknologi masih menjadi hambatan utama. Penelitian
ini merekomendasikan strategi peningkatan literasi digital,
kolaborasi multi-pihak, dan fasilitasi infrastruktur teknologi untuk
mendorong transformasi digital yang berkelanjutan di sektor
UMKM.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama
dalam struktur ekonomi Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan
UKM RI (2023), lebih dari 98% pelaku usaha di Indonesia tergolong sebagai
UMKM, dengan usaha mikro sebagai mayoritas. Usaha mikro biasanya
memiliki modal terbatas, dikelola oleh perorangan atau keluarga, serta belum
banyak menerapkan sistem manajemen modern.

Di era Industri 4.0, pelaku UMKM dituntut untuk mampu mengikuti
perkembangan teknologi digital yang cepat. Teknologi digital, seperti aplikasi
kasir, media sosial, e-wallet, dan marketplace, memberikan peluang untuk
meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan memperkuat daya saing usaha.
Schwab (2016) menyatakan bahwa revolusi industri keempat telah mengubah
cara manusia berproduksi, bertransaksi, dan berinteraksi secara fundamental,
sehingga transformasi digital menjadi kebutuhan yang mendesak.

UMKM mikro ini sudah menggunakan promosi dengan menggunakan
whatsapp,tetapi masih belum terlalu optimal dalam penggunaan teknologi
digital tersebut keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital tersebut
berdampak nyata terhadap lambatnya pengembangan usaha, sulitnya
memperluas jangkauan konsumen, hingga kurangnya sistem pencatatan yang
rapi dan akurat. Hal ini juga menghambat kemampuan usaha untuk tumbuh
secara berkelanjutan dan menghadapi persaingan yang semakin kompetitif,
terutama di era digital saat ini. Misalnya, Alvian Bakery masih kesulitan
menjangkau pelanggan baru di luar lingkungan sekitar karena promosi hanya
dilakukan dari mulut ke mulut, sementara Es Teh Segereee belum memiliki
sistem manajemen stok dan keuangan yang terdigitalisasi sehingga sulit

melakukan evaluasi usaha secara rutin.



Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak UMKM mikro
belum mampu mengadopsi teknologi digital secara optimal. Hal ini juga terlihat
pada dua UMKM mikro yang menjadi objek penelitian ini, yaitu Alvian Bakery
dan Es Teh Segereee yang berlokasi di Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri.
Kedua usaha ini dikelola secara mandiri dan sudah menggunakan WhatsApp
sebagai media utama untuk promosi dan komunikasi dengan pelanggan. Selain
itu, Es Teh Segereee telah mulai memanfaatkan media sosial seperti Instagram
dan TikTok, sementara Alvian Bakery masih belum aktif menggunakan
platform tersebut secara maksimal.

Meskipun teknologi digital telah digunakan, penerapannya masih belum
menyeluruh, terutama dalam hal manajemen konten, pencatatan keuangan
berbasis digital, serta strategi keberlanjutan. Efek dari penggunaan WhatsApp
terlihat dalam meningkatnya respons pelanggan dan efisiensi komunikasi,
namun belum berdampak signifikan terhadap sistem operasional secara
keseluruhan.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penggunaan
teknologi dan hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memahami secara mendalam bagaimana kedua UMKM
tersebut mengimplementasikan teknologi digital, hambatan yang dihadapi, serta
potensi pengembangan menuju model bisnis yang berkelanjutan. Dengan
memahami proses ini, diharapkan UMKM mikro lainnya dapat mengambil
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan keberlanjutan
usahanya melalui penerapan teknologi digital secara lebih optimal.

Hal ini menunjukkan bahwa potensi usaha yang besar belum
sepenuhnya berkembang karena keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi.
Jika tidak segera diadaptasi, UMKM mikro seperti Alvian Bakery dan Es Teh
Segereee dikhawatirkan akan kesulitan bersaing dan bertahan dalam jangka
panjang, terutama di tengah perubahan perilaku konsumen yang semakin
bergantung pada layanan digital. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi digital dapat diterapkan

secara bertahap dan sesuai kapasitas oleh UMKM mikro guna meningkatkan



efisiensi, daya saing, serta mendukung penerapan model bisnis berkelanjutan.
Dengan menggali secara mendalam pengalaman, hambatan, serta persepsi
pelaku dan konsumen, diharapkan muncul strategi digitalisasi sederhana yang
relevan dan aplikatif bagi pelaku UMKM mikro di era Industri 4.0.

Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami secara lebih dalam
bagaimana teknologi digital dapat diadaptasikan oleh pelaku UMKM mikro
dengan keterbatasan sumber daya. Dengan menganalisis langsung dua kasus
nyata usaha mikro, diharapkan dapat ditemukan pola, tantangan, dan peluang
yang bisa dijadikan acuan dalam membangun strategi model bisnis yang tidak
hanya efisien secara operasional, tetapi juga mendukung keberlanjutan usaha
dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
kontribusi nyata bagi pengembangan UMKM lokal yang menghadapi tantangan
digitalisasi di tengah keterbatasan kapasitas.

Selain persoalan efisiensi, model bisnis yang berkelanjutan kini menjadi
tuntutan global. Konsep ini mencakup tiga aspek utama, yaitu profit (ekonomi),
people (sosial), dan planet (lingkungan), yang dikenal sebagai Triple Bottom
Line (Elkington, 1997). Bagi UMKM mikro, penerapan model bisnis
berkelanjutan dapat diwujudkan melalui pengurangan limbah, penggunaan
bahan ramah lingkungan, pencatatan keuangan yang transparan, serta
keterlibatan sosial di lingkungan sekitar. Namun, sebagian besar pelaku usaha
mikro masih belum memahami pentingnya keberlanjutan, sehingga belum
mengintegrasikannya dalam aktivitas bisnis sehari-hari.

Menurut Ma’arif dan Rahardja (2021), teknologi digital dapat menjadi
pintu masuk bagi UMKM untuk menerapkan praktik usaha berkelanjutan secara
sederhana dan terjangkau. Misalnya, dengan memanfaatkan media sosial untuk
edukasi konsumen tentang produk ramah lingkungan, atau menggunakan
aplikasi pencatatan digital untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi.

Namun, sebagaimana diungkapkan oleh Purnomo et al. (2022), pelaku
UMKM mikro menghadapi beberapa kendala seperti rendahnya literasi digital,
keterbatasan biaya, serta kurangnya pelatihan dan pendampingan dari

pemerintah maupun lembaga terkait. Hal ini menyebabkan banyak UMKM



mikro belum siap bertransformasi secara digital dan belum mampu menerapkan
prinsip keberlanjutan dalam usahanya.

Berangkat dari fenomena tersebut, peneliti mengangkat judul “Peran
Teknologi Digital dalam Membangun Model Bisnis Berkelanjutan bagi UMKM
Mikro di Era Industri 4.0”, dengan tujuan untuk mengkaji sejauh mana peran
teknologi digital dalam mendukung efisiensi dan keberlanjutan usaha mikro,
serta untuk mengidentifikasi hambatan dan strategi yang tepat agar UMKM
seperti Alvian Bakery dan Es Teh Segereee mampu bertransformasi secara
digital dan berkelanjutan.

. Fokus penelitian

Penelitian ini difokuskan pada upaya memahami peran teknologi digital
dalam membangun model bisnis berkelanjutan bagi Usaha Mikro di era Industri
4.0. Fokus diarahkan untuk mengeksplorasi bagaimana pelaku usaha mikro dan
menengah memanfaatkan teknologi digital, seperti aplikasi kasir, marketplace,
media sosial, serta platform keuangan digital, guna meningkatkan efisiensi
operasional sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan (lingkungan
dan sosial) dalam kegiatan usaha mereka.

UMKM mikro yang menjadi objek penelitian merupakan pelaku usaha
yang bergerak di sektor makanan, minuman, jasa kreatif, dan kerajinan lokal—
dengan karakteristik sebagai berikut: UMKM mikro memiliki modal usaha di
bawah Rp50 juta, jumlah tenaga kerja di bawah 5 orang, dan mayoritas
beroperasi secara informal atau rumahan.

Menurut Kementerian Koperasi dan UKM RI (2023), UMKM mikro
dan menengah merupakan segmen paling dinamis namun juga paling rentan
terhadap perubahan teknologi. Schwab (2016) menyatakan bahwa keberhasilan
adaptasi di era revolusi industri 4.0 sangat tergantung pada kemampuan pelaku
usaha untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses bisnis secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan diri pada tiga aspek

kunci:



1. Pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM mikro dan menengah dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan akses pasar. Hal ini mencakup
bagaimana pelaku usaha menggunakan teknologi untuk mempercepat
produksi, mengelola stok, mencatat transaksi, hingga menjangkau
pelanggan melalui platform digital. Seperti dijelaskan oleh Hutabarat et
al. (2021), penggunaan teknologi sederhana mampu memangkas biaya
hingga 30% pada UMKM sektor makanan dan retail.

2. Integrasi nilai keberlanjutan (sosial dan lingkungan) ke dalam model
bisnis UMKM melalui teknologi. Fokus ini mengeksplorasi sejauh
mana pelaku usaha menyadari pentingnya keberlanjutan dan bagaimana
teknologi dapat membantu penerapannya—misalnya, dengan
pengurangan limbah, efisiensi energi, atau pemasaran produk ramah
lingkungan. Elkington (1997) menyebut bahwa model bisnis masa
depan tidak dapat lepas dari prinsip triple bottom line (profit, people,
planet).

3. Kendala serta strategi yang dihadapi oleh UMKM mikro dalam proses
digitalisasi yang berkelanjutan disinilah penelitian menggali hambatan
utama, baik dari sisi infrastruktur, literasi digital, biaya teknologi,
hingga pola pikir pelaku usaha. Seperti disampaikan oleh Purnomo et
al. (2022), sebagian besar UMKM mikro dan menengah belum dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal karena keterbatasan sumber
daya dan minimnya pelatihan yang relevan.

Fokus penelitian ini bukan hanya ingin memotret kondisi saat ini, tetapi
juga bertujuan memberikan rekomendasi strategis yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan riil UMKM mikro. Harapannya, hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan praktis dan akademis bagi pelaku usaha, pemerintah, serta
lembaga pendukung dalam membangun ekosistem digital UMKM vyang

berkelanjutan dan inklusif.

C. Rumusan masalah

1. Bagaimana peran teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi



operasional pada UMKM mikro Alvian Bakery dan Es Teh Segereee di era
Industri 4.0?

2. Bagaimana kedua UMKM tersebut memanfaatkan teknologi digital untuk
membangun model bisnis berkelanjutan yang mencakup aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan?

3. Apa saja hambatan utama yang dihadapi oleh Alvian Bakery dan Es Teh
Segereee dalam proses transformasi digital menuju bisnis yang
berkelanjutan?

4. Strategi atau pendekatan apa yang dapat diterapkan oleh UMKM mikro agar
mampu mengoptimalkan teknologi digital guna menghadapi tantangan era
Industri 4.0 secara berkelanjutan?

D. Tujuan penelitian

1. Menjelaskan bagaimana Alvian Bakery dan Es Teh Segereee sebagali
UMKM mikro menghadapi tantangan digitalisasi di tengah era Industri 4.0,
serta bagaimana teknologi digital berperan dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan pemasaran usaha mereka.

2. Menggambarkan sejauh mana UMKM mikro seperti Alvian Bakery dan Es
Teh Segereee memahami dan menerapkan konsep model bisnis
berkelanjutan, baik dari sisi lingkungan, sosial, maupun ekonomi.

3. Mengidentifikasi hambatan utama yang dialami pelaku usaha mikro dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam praktik usaha sehari-hari,
termasuk keterbatasan literasi digital, biaya, dan pemahaman tentang
keberlanjutan.

4. Merumuskan strategi yang tepat untuk mendorong UMKM mikro dalam
memanfaatkan teknologi digital secara bertahap dan efektif, guna mencapai
keberlanjutan usaha yang tidak hanya menguntungkan, tetapi juga

berdampak sosial dan ramah lingkungan.

E. Manfaat penelitian

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap



pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam kajian transformasi
digital dan model bisnis berkelanjutan pada UMKM mikro, serta menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji topik serupa.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan nyata bagi pelaku
UMKM mikro, seperti Alvian Bakery dan Es Teh Segereee, dalam
memahami pentingnya pemanfaatan teknologi digital serta penerapan
prinsip keberlanjutan dalam aktivitas usaha mereka.
Manfaat Kebijakan

Penelitian ini dapat memberikan bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah, pendamping UMKM, dan lembaga pelatihan untuk
menyusun program edukasi, pelatihan digital, serta strategi pengembangan
UMKM mikro berbasis teknologi yang berorientasi keberlanjutan.
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